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Abstrak 
 
Bawang merah lokal palu atau yang lebih dikenal dengan nama bawang goreng Palu merupakan salah 
satu komoditas ungguln spesifik Sulawesi Tengah.  Jenis bawang merah ini dapat tumbuh dan 
berproduksi baik serta memiliki potensi untuk dikembangankan pada wilayah Sulawesi Tengah 
khususnya di lembah Palu yang cederung beriklim kering.  Salah satu upaya meningkatkan produksi 
bawang merah lokal Palu yang diusahakan pada lahan kering adalah perbaikan lahan pertanian dengan 
pemberian pupuk Organik.  Karbon hitam (C) atau biochar dapat mengatasi beberapa keterbatasan 
tersebut dan menyediakan opsi tambahan bagi pengelolaan tanah, suatu langkah untuk mempercepat 
pengomposan dengan penambahan stimulator.  Trichoderma sp merupakan salah satu jenis fungi atau 
jamur yang menghasilkan enzim selulase serta enzim lain yang mendegradasi kompleks polisakarida.  
Kajian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos, biochar dan Trichoderma sp 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah lokal palu yang dibudidayakan pada lahan 
kering lembah palu.  Pengkajian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 Perlakuan 
berupa perlakuan pemberian kompos; pemberian kompos dan biochar; pemberian kompos, biochar dan 
Trichoderma sp, dan masing-masing perlakuan di ulang sebanyak 3 kali ulangan.  Parameter yang 
diamati yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, serta untuk komponen hasil yang diamati 
adalah jumlah umbi, diameter umbi, berat basah, dan berat kering. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
Analisis Of Varians (ANOVA), bila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Jujur (BNJ) pada 
taraf uji 5%. Dari hasil kajian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian kompos ditambahkan 
biochar 10% dengan Trichoderma sp dapat memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi 
tanaman dan meningkatkan produksi hasil tanaman bawang merah lokal palu dengan berat umbi segar 
tertinggi sebesar 18.85 gram per rumpun. 
 
Kata Kunci: Bawang Merah Lokal Palu, Biochar, Kompos, Lahan Kering, Trichoderma sp. 
 
Pendahuluan 
Lahan kering merupakan salah satu agroekosistem yang mempunyai potensi besar untuk usaha 
pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura (sayuran dan buah-buahan) maupun tanaman tahunan dan 
peternakan (Abdurachman et al., 2008).  Pemanfaatan lahan kering di Indonesia saat ini masih belum 
optimal.  Hal itu disebabkan karena sifat-sifat lahan kering yang mempunyai sumber air terbatas.  Pada 
umumnya lahan kering memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah, terutama pada tanah-tanah yang 
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tererosi, sehingga lapisan olah tanah menjadi tipis dan kadar bahan organik rendah. Kondisi ini makin 
diperburuk dengan terbatasnya penggunaan pupuk organik terutama pada tanaman pangan dan 
hortikultura.  Sulawesi Tengah memiliki potensi lahan kering seluas 1.402.660 Hektar yang berpeluang 
dikembangkan untuk komoditas pertanian. 
Bawang merah lokal palu atau yang lebih dikenal dengan nama bawang goreng Palu merupakan 
salah satu komoditas ungguln spesifik Sulawesi Tengah. Bawang ini mempunyai tekstur umbi yang padat 
sehingga menghasilkan bawang goreng yang renyah dan gurih walau disimpan dalam waktu lama.  Jenis 
bawang merah ini dapat tumbuh dan berproduksi baik serta memiliki potensi untuk dikembangankan 
pada wilayah Sulawesi Tengah khususnya di lembah Palu yang cederung beriklim kering.  Produktivitas 
bawang merah Palu di tingkat petani masih rendah yaitu sekitar 4,1 t/ha.   Produktivitas tersebut masih 
sangat rendah apabila dibanding dengan potensi produksi yang dapat mencapai 10-11 ton/ha (Maskar, 
et.al., 2001). 
Salah satu upaya meningkatkan produksi bawang merah lokal Palu yang diusahakan pada lahan 
kering adalah perbaikan lahan pertanian dengan pemberian pupuk Organik (Suprapto, 1998).  
Pemanfaatan pupuk organik, alami dan hayati merupakan salah satu metode alternatif dalam mengatasi 
masalah degradasi lahan sebagai akibat budidaya intensif pada bawang merah lokal palu. Pupuk organik 
terdiri atas pupuk kandang, pupuk hijau dan pupuk kompos. Kompos merupakan salah satu jenis pupuk 
organik yang terjadi karena proses penghancuran bahan-bahan organik hasil kerjasama faktor lingkungan 
dan mikroorganisme (Syarief, 1986).  Kompos memiliki unsur hara lengkap baik makro maupun mikro 
dan sangat dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan produksi.  Tanaman menyerap unsur hara dari 
dalam tanah dengan jumlah dan perbandingan yang berbeda-beda tergantung jenis tanamannya.  Kompos 
dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti struktur tanah, tekstur tanah, memperbaiki tata air dan udara 
tanah, memperbaiki suhu tanah menjadi lebih stabil, mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara 
sehingga tidak mudah larut oleh air.  Selain itu, kompos dapat memperbaiki sifat kimiawi tanah karena 
daya absorbs dan daya tukar kation yang besar.  Kompos juga dapat memperbaiki sifat biologis tanah 
yaitu memperbaiki kehidupan mikroorganisme didalam tanah. Hal ini sangat baik untuk konservasi tanah 
pada lahan kering (Retno dan Darmanti, 2009). 
Kandungan bahan organik yang cukup dan siklus biologi nutrisi merupakan salah satu kunci 
keberhasilan pengelolaan tanah di daerah tropis. Penggunaan tanaman penutup tanah, penambahan mulsa, 
kompos atau pupuk kandang sering berhasil memperbaiki produktivitas tanah, mensuplai hara ke 
tanaman, menyokong siklus nutrisi yang cepat melalui biomassa mikroba dan menahan pupuk mineral 
yang diberikan.  Namun Lehmaan dan Rondon (2006) dalam Gani (2009) menyimpulkan bahwa 
keuntungan pembenah tanah seperti ini bersifat jangka pendek, terutama di daerah tropis, karena cepatnya 
dekomposisi bahan organik yang diberikan dan biasanya mengalami mineraliasi menjadi CO2 dan 
beberapa gas rumah kaca lainnya dalam beberapa musim tanam.  Karena itu penambahan bahan organik 
harus dilakukan tiap tahun untuk mempertahankan produktivitas tanah.  Karbon hitam (C) atau biochar 
dapat mengatasi beberapa keterbatasan tersebut dan menyediakan opsi tambahan bagi pengelolaan tanah. 
 A.200 E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
Vol 2, No. 1 (2018) 
Menurut Lehman, (2007) dalam Gani (2009) semua bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah 
nyata meningkatkan berbagai fungsi tanah tak terkecuali retensi dari berbagai unsur hara esensial bagi 
pertumbuhan tanaman. Biochar lebih efektif menahan unsur hara untuk ketersediaannya bagi tanaman 
dibanding bahan organik lain seperti sampah dedaunan, kompos atau pupuk kandang.  Biochar juga 
menahan P yang tidak bisa di retensi oleh bahan organik tanah biasa.  Lehmann dan Rondon (2006) 
dalam Gani (2009) melaporkan bahwa biochar juga menyediakan media tumbuh yang baik bagi berbagai 
mikroba tanah. 
Pelapukan dari bahan-bahan organik terjadi melewati proses alami baik itu pembusukan yang 
menjadi pupuk kompos yang memerlukan proses + 90 hari dan biochar yang melewati proses 
pembakaran.  Mengingat kebutuhan kebutuhan kompos yang semakin meningkat maka perlu suatu 
langkah untuk mempercepat pengomposan dengan penambahan stimulator.  Trichoderma sp merupakan 
salah satu jenis fungi atau jamur yang menghasilkan enzim selulase serta enzim lain yang mendegradasi 
kompleks polisakarida. Kandungan enzim selulase Trichoderma dapat mendegradasi selulosa sehingga 
pembusukan bahan organik akan terjadi lebih cepat.  Oleh karena itu perlu dikaji bagaimanakah pengaruh 
pemberian kompos, biochar dan Trichoderma sp terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 
merah lokal palu yang dibudidayakan pada lahan kering lembah palu.  
 
 
Metodologi 
Kegiatan ini dilaksanakan di UPT Bulupontu Jaya Kec. Biromaru Kab. Sigi Provinsi Sulawesi 
Tengah  yang terletak pada ketinggian ± 250 meter di atas permukaan laut yang berlangsung dari Oktober 
sampai  Desember 2017. 
Pengkajian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 Perlakuan berupa 
perlakuan pemberian kompos, pemberian kompos dan Biochar, pemberian kompos, biochar dan 
Trichoderma sp, dan masing-masing perlakuan di ulang sebanyak 3 kali ulangan. 
Pupuk kompos dibuat dari bahan kotoran ternak sapi yang diinkubasi selama 2 minggu, 
kemudian dihaluskan, begitu pula dengan arang hayati (biochar), biochar yang digunakan dari tongkol 
jagung yang dikeringkan dan dibakar kemudian dihaluskan. Setelah itu dilakukan pencampuran dengan 
komposisi 90 kilogram pupuk kompos yang telah dihaluskan dicampurkan dengan 10 Kilogram biochar 
tongkol jagung kemudian di siram dengan biang Trichoderma sp sebanyak 2 liter. Setelah disiram semua 
bahan dicampur rata, dan kemudian diinkubasi kembali selama kurang lebih 1 minggu.  Selanjutnya di 
lakukan pembedengan bawang merah lokal palu, kemudian dilakukan penanaman pada lahan yang telah 
di berikan aplikasi masing-masing perlakuan yaitu pemberian pupuk kompos, pemberian pupuk kompos 
dan biochar, serta pemberian pupuk kompos, biochar dan Trichoderma sp. Setelah itu dilakukan 
penanaman, pemeliharaan, pemberantasan gulma, serta panen yang akan dilakukan setelah tanaman 
berumur 60 – 70 HST.  Parameter yang diamati yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, serta 
untuk komponen hasil yang diamati adalah jumlah umbi, diameter umbi, berat basah, dan berat kering.  
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Data yang diperoleh dianalisis dengan Analisis Of Varians (ANOVA), bila terdapat beda nyata 
dilanjutkan dengan Uji Beda Jujur (BNJ) pada taraf uji 5%. 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tinggi Tanaman 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan beberapa perlakuan pemberian kompos, biochar dan 
penambahan Trichoderma sp berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman bawang merah lokal 
palu pada umur 14 HST, 28 HST dan 42 HST. Rata-rata tinggi tanaman pada umur 14 HST, 28 HST, dan 
42 HST pada tanaman bawang merah lokal palu disajikan pada Tabel 1 berikut : 
Tabel 1.  Rerata tinggi tanaman (cm) tanaman bawang merah lokal Palu pada pemberian kompos, 
biochar, dan penambahan Trichoderma sp pada pertumbuhan bawang merah lokal Palu. 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) umur ... 
14 HST 28 HST 42 HST 
Pemberian Kompos 18,14 b 19,76 b 21,50 b 
Pemberian Kompos + Biochar 10% 18,54 b 20,75 b 21,42 b 
Pemberian Kompos + Biochar 10% + 
Trichoderma sp 
21,50 a 24,43 a 24,49 a 
Keterangan:   Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur 
(BNJ) pada taraf 5%.  
                      HST = Hari setelah tanam 
Dari analisis sidik ragam pemberian kompos ditambah biochar 10% dengan stimulator 
Trichoderma sp menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan bawang merah lokal palu 
dibanding perlakuan lainnya.  Sedangkan pada perlakuan pemberian kompos + biochar 10%  dan 
perlakuan pemberian kompos tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman 
baik pada umur 14 HST, 28 HST sampai 42 HST, tetapi perlakuan pemberian kompos yang ditambahkan 
biochar 10% cenderung memberikan pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan pemberian 
kompos tanpa biochar.  
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan kompos + biochar 10% + Trichoderma sp 
memberikan peningkatan tinggi tanaman terbesar hingga 24,49 cm pada umur 42 HST, hal ini diduga 
bahwa tanaman memperoleh ketersediaan hara yang sesuai untuk pertumbuhan.  Sebagaimana 
diungkapkan oleh Paizal (2014) bahwa pemberian biokompos dengan dosis 15 ton/ha dapat mencukupi 
kebutuhan hara tanaman jagung varietas Bonanza. Menurut Suwahyono (2003) tanaman yang diberikan 
Trichoderma harzianum memiliki system perakaran lebih baik yang ditandai dengan meningkatnya 
pertumbuhan serabut akar. Dengan meningkatnya pertumbuhan akan maka kemampuan air dan hara juga 
meningkatkan pertumbuhan vegetative tanaman (Hasiholan et al, 2000).  Tingginya ketersediaan hara 
bagi tanaman juga merupakan hasil dari bertambahnya nutrisi secara langsung dari biochar, sehingga 
menyebabkan meningkatnya retensi hara, dan perubahan dinamika mikroba tanah (Gani, 2009). 
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Jumlah Daun 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan pemberian pupuk kompos, biochar dan 
penambahan Trichoderma sp berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun pada tanaman 
bawang merah lokal palu umur 14 HST, 28 HST, dan 42 HST.  Rata-rata jumlah daun bawang merah 
lokal palu umur 14, 28 dan 42 HST pada beberapa perlakuan kompos, biochar dan perlakuan kompos, 
biochar dengan penambahan Trichoderma sp disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2.   Rerata jumlah daun (helai) tanaman bawang merah lokal Palu pada pemberian kompos, 
biochar, dan penambahan Trichoderma sp pada pertumbuhan  bawang merah lokal Palu. 
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) pada hari Ke 
14 HST 28 HST 42 HST 
Pemberian Kompos 21,00 a 23,13 a 23,11 a 
Pemberian Kompos + Biochar 10% 22,55 a 23,83 a 22,33 a 
Pemberian Kompos + Biochar 10% + 
Trichoderma sp 
20,33 a 21,77 a 21,17 a 
Keterangan :   Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur 
(BNJ) pada taraf 5%.  
                      HST = Hari setelah tanam 
Untuk rata-rata jumlah daun yang ditunjukkan pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan 
pemberian kompos, pemberian kompos ditambah biochar 10% dan pemberian kompos + biochar 10% + 
Trichoderma sp tidak berpengaruh nyata.  Tidak bedanya peningkatan jumlah daun pada tanaman 
bawang merah lokal palu pada perlakuan pemberian kompos, pemberian kompos + biochar 10%, dan 
pemberian kompos + biochar 10% + Trichoderma sp  sebagai akibat dari kemampun biochar yang hanya 
membantu dalam menahan hara saja  namun tidak menjadi sumber hara bagi tanaman dalam waktu 
singkat (Sukartono et al., 2011).  Rata-rata jumlah daun tertinggi terlihat pada perlakuan pemberian 
kompos pada umur 42 HST yaitu sebesar 23,11 helai.  Pemberian pupuk kompos terutama akan 
memperbaiki sifat fisika tanah, dimana tanah menjadi lebih baik.  Perbaikan sifat tanah akan semakin 
meningkatkan penyerapan unsur hara yang terdapat didalam tanah yang semakin meningkatkan 
(Murbandono, 2000). 
Komponen Hasil Tanaman Bawang Merah Lokal Palu 
Hasil analisis ragam  komponen hasil tanaman bawang merah lokal palu pada beberapa perlakuan 
pemberian kompos, pemberian kompos + biochar 10% dan pemberian kompos + biochar 10% + 
Trichoderma sp disajikan pada Tabel 3. 
Dari hasil analisis ragam yang disajikan pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa beberapa perlakuan 
pemberian kompos + Biochar 10% + Trichoderma sp berpengaruh nyata pada berat umbi per rumpun 
terhadap perlakuan kompos, dan perlakuan kompos + biochar 10%.  Sedangkan pada parameter jumlah 
umbi, berat umbi kering dan diameter umbi, beberapa perlakuan kompos, pemberian kompos + biochar 
10%, dan pemberian kompos + biochar 10% + Trichoderma sp tidak berpengaruh nyata.  Pada parameter 
berat umbi/rumpun dari tabel 3 terlihat bahwa berat umbi per rumpun tertinggi pada perlakuan pemberian 
kompos ditambah biochar 10% dengan penambahan Trichoderma sp yaitu sebesar 18.85 gram.   
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Tabel 3.  Rerata jumlah  umbi,  Berat umbi (g), berat umbi kering (g), diameter umbi (cm)  tanaman 
bawang merah lokal Palu pada pemberian kompos, biochar, dan penambahan Trichoderma sp 
pada pertumbuhan  bawang merah lokal Palu 
Perlakuan 
Jumlah 
Umbi 
Berat 
Umbi/ 
Rumpun 
(g) 
Berat 
Umbi 
Kering 
(g) 
Diameter 
umbi (cm) 
Pemberian Kompos 5,73 a 12,67 b 1,83 a 1,42 a 
Pemberian Kompos + Biochar 10% 6,17 a 13,75 b 1,64 a 1,32 a 
Pemberian Kompos + Biochar 10% + 
Trichoderma sp 
6,37 a 18,85 a 2,15 a 1,55 a 
Keterangan:   Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur 
(BNJ) pada taraf 5%.  
Pada parameter jumlah umbi, berat umbi kering dan diameter umbi tidak berpengaruh nyata diantara 
setiap perlakuan, walaupun tidak berpengaruh nyata perlakuan pemberian kompos + biochar 10% + 
Trichoderma sp  memberikan jumlah umbi, berat umbi kering, dan diameter umbi tertinggi masing-
masing sebesar 6,37 jumlah umbi, 2,15 gram berat umbi kering dan diameter umbi sebesar 1,55 cm. Hasil 
dari beberapa perlakuan yang diamati memberikan informasi bahwa pemberian kompos dengan 
stimulator Trichoderma sp menyebabkan produksi tanaman bawang merah lokal palu meningkat.  Lebih 
beratnya berat umbi per rumpun dan berat umbi kering tanaman bawang merah lokal palu yang 
diperlakukan dengan kompos yang ditambahkan Trichoderma sp menunjukkan bahwa penambahan 
Trichoderma sp pada kompos dan biochar efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
Sebagaimana hasil penelitian Sudantha (2009) bahwa biokompos hasil fermentasi jamur Trichoderma 
harzianum isolat SAPRO-07 dan T.  Koninggi isolat ENDO-02 dapat meningkatkan pertumbuhan kedelai 
di rumah kaca.  Selanjutnya hasil penelitian Mas’ad (2012) telah membuktikan bahwa aplikasi 
biokompos hasil fermentasi jamur endofit dan saprofit Trichoderma sp mampu meningkatkan berat 
berangkasan basah dan kering tanaman kedelai di lahan kering.  Kandungan unsur hara tanah pada 
perlakuan kompos, biochar dan penambahan Trichoderma sp dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4.  Kandungan pH, C Organik, C/N ratio unsur N, P, K dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah 
pada perlakuan kompos, kompos + biochar 10%, dan kompos + biochar 10% + Trichoderma 
sp 
Sifat Kimia Tanah 
Perlakuan 
Kompos 
Kompos + 
Biochar 10% 
Kompos + Biochar 
10% + Trichoderma 
sp 
H2O 7,60 7,11 7,80 
C (%) 0,04 0,73 0,81 
N (%) 0,14 0,10 0,10 
C/N 1 7 8 
P   (mg.Kg
-1) 4,20 4,30 5,00 
K  (mg.Kg
-1) 9,00 8,50 9,70 
KTK  (cmol(+).Kg-1) 8,65 7,43 7,84 
Keterangan:  Dianalisis di Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk dan Air, BPTP Sulawesi Selatan 
                   Data tidak dianalisis secara statistik 
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Dari Tabel 4. dapat diketahui bahwa kandungan P dan K pada pemberian kompos yang 
ditambahkan biochar 10% dengan stimulator Trichoderma sp  menunjukkan hasil kandungan N dan K 
paling tinggi yaitu sebesar 5,0 % dan 9,7 % dibanding perlakuan pupuk kompos, dan pupuk kompos + 
biochar 10%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian Trichoderma sp pada perlakuan pupuk 
kompos dan biochar 10% dapat meningkatkan kandungan hara tanah. Unsur hara tersebut akan 
digunakan oleh tanaman untuk melangsungkan hidupnya diantara proses fotosintesis dan respirasi 
(Harjadi, 1979).  Menurut Agustina (2004) dan Poerwidodo (1993) nitrogen, fospor dan kalium 
dibutuhkan dalam jumlah besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman khususnya pertumbuhan 
vegetatif seperti dalam perkembangan batang dan daun.  Unsur nitrogen, fosfor dan kalium penting bagi 
tanaman karena berperan dalam pembentukan asam amino, protein, asam nukleat dan klorofil. Klorofil 
berperan dalam fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat.  Karbohidrat sederhana yang dihasilkan dari 
proses fotosintesis akan digunakan untuk proses respirasi menghasilkan ATP, membentuk lipid, asam 
nukleat, dan protein yang selanjutnya digunakan untuk membentuk batang, daun, akar dan jaringan baru.  
Dari segi biologi tanah, pemberian Trichoderma sp dapat menambah jumlah dan memperbaiki kehidupan 
mikroorganisme tanah.  Mikroorganisme tanah ini berguna untuk meningkatkan hara melalui proses 
fiksasi dan menambah udara tanah.  Dengan banyaknya mikroorganisme tanah secara tidak langsung 
tanah menjadi lebih subur dan sangat baik untuk pertumbuhan tanaman.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Dari hasil kajian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian kompos ditambahkan 
biochar 10% dengan Trichoderma sp dapat memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi 
tanaman meningkatkan produksi hasil tanaman bawang merah lokal palu. 
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